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Abstract: This study aims to analyze the influence of madrasah climate and gratitude on the 

psychological well-being of honorary teachers at Islamic elementary schools (Madrasah Ibtidaiyah) 

in Kudus Regency. The research is based on the concerning reality of honorary teachers' welfare, who 

often face low wages and uncertain career paths. These challenges highlight the need for 

psychological factors that support teachers’ motivation and mental health. The study employed a 

quantitative correlational approach involving 50 honorary teachers as participants. Data were 

collected using three Likert-scale instruments: psychological well-being, madrasah climate, and 

gratitude-each of which demonstrated high reliability with Cronbach’s Alpha values above 0.70. Data 

was analyzed using multiple linear regression. The findings show that both madrasah climate and 

gratitude have a significant and positive influence on teachers' psychological well-being. A conducive 

school environment and an internal attitude of gratitude contribute to a healthier and more productive 

psychological state among honorary teachers. These findings emphasize the importance of supportive 

work environments and spiritual values in enhancing teachers’ psychological well-being. It is 

recommended that madrasah administrators foster a supportive and inclusive school climate, while
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Teachers are encouraged to cultivate gratitude as part of their psychological resilience and 

professional development. 

Keywords: gratitude, honorary teacher, Islamic elementary school, madrasah climate, psychological 

well-being  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim madrasah dan kebersyukuran 

terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Kudus. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada kondisi kesejahteraan guru honorer yang masih 

memprihatinkan akibat rendahnya upah dan ketidakpastian karier, sehingga diperlukan faktor-faktor 

psikologis pendukung agar mereka tetap memiliki semangat dan kesehatan mental yang baik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan melibatkan 50 

orang guru honorer sebagai partisipan. Instrumen yang digunakan adalah skala kesejahteraan 

psikologis, skala iklim madrasah, dan skala kebersyukuran, yang telah terbukti reliabel dengan nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa baik iklim madrasah maupun kebersyukuran berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer. Iklim madrasah yang kondusif 

serta sikap batin berupa rasa syukur berkontribusi dalam membentuk kondisi psikologis yang sehat 

dan produktif bagi guru honorer. Temuan ini menekankan pentingnya perhatian terhadap faktor 

lingkungan kerja dan penguatan nilai-nilai spiritual dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

psikologis guru. Rekomendasi diberikan kepada pihak madrasah untuk menciptakan iklim kerja yang 

suportif dan kepada guru untuk terus mengembangkan sikap kebersyukuran sebagai bagian dari 

penguatan mental dan profesionalisme kerja. 

Kata kunci: guru honorer, iklim madrasah, kesejahteraan psikologis, kebersyukuran, Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pendahuluan 

Dunia pendidikan tidak terlepas dari peranan penting seorang guru (Aspi & Syahrani, 

2022; Elliza & Watini, 2022; Khomaria et al., 2024; Marpaung et al., 2023; Nuryadi et al., 

2024; Rohman & Susilo, 2019; Suhaemi et al., 2021). Disisi lain kuantitas dan kualitas suatu 

pembelajaran tidak juga lepas dari peranan penting seorang guru (Lutfi & Sutomo, 2024; 

Rahayu et al., 2024). Guru ialah pengajar yang harus memiliki profesional yang tinggi yang 

tercantum dalam UUD nomor 14 di tahun 2005. Guru juga berperan penting menciptakan 

suasana yang nyaman dalam proses pembelajaran (Nurfaindah et al., 2024; Ramadhani et al., 

2023; Ramadhanti, 2024; Santoso et al., 2024; Taufiqurrahman et al., 2024). 

Profesi guru mendapat simpati luas di Indonesia, namun menjadi guru bukanlah hal 

yang mudah (Khomaria et al., 2024; Natanael & Wibawa, 2024; Ramadhani et al., 2023). 

Seseorang yang menginginkan menjadi guru harus menempuh pendidikan yang tinggi agar 

mempunyai serdik, oleh sebab itu maka guru dengan status honorer tampil dalam rangka 

memberikan bantuan kepada guru status tetap (Nada, 2024; Qomariya, 2022; Safitri & 

Ahyani, 2024). Dalam hal ini kemudian terjadi sebuah pengelompokan guru menjadi sebuah 

polemik, Dimana status guru dibagi menjadi dua yaitu guru tidak tetap (GTT) serta guru 

dengan status ASN (Pratama & Lutfiyana, 2024; Rizaldi & Insan, 2024; Santoso et al., 2024). 

Menurut Megawati (2024) merajuk pada PP nomor 48 tahun 2005 menjelaskan bahwa 

pendidik yang berstatus honorer ialah seorang yang ditugaskan oleh pimpinan kepegawaian di 

pemerintahan dan gajinya diambil dari dana APBD. Di penelitian Al Ansori & AYuniawan, 

(2015) mengatakan bahwa guru dengan status honorer tidaklah memiliki keistimewaan seperti 

guru dengan status ASN (Afrilia & Shaira, 2024; Pratama & Lutfiyana, 2024). Dalam sisi 
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lain, guru dengan status honorer diberikan beban menjadi guru yang professional layaknya 

guru tetap PNS (Marto, 2023; Muhtarom, 2023; Suranti, 2024). Beban pekerjaan yang sangat 

tinggi dan tuntutannya pun besar sehingga diperlukan motivasi dan hati yang tulus untuk 

mengabdi (Asfy & Primanita, 2024; Fidia Astuti, Anis Nur Kholifah, 2022; Patty, 2024; 

Utami et al., 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarah Farhana (2017), Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

kesejahteraan psikologis. Oktaviana (2020) mengaskan bahwa semua orang perlu 

kesejahteraan demikian pula guru yang kesehariannya terikat waktu dan tempat.  

Fakta yang terjadi gaji guru honorer di Indonesia masih jauh dari minimum upah 

regional (Saputra et al., 2023). Hal ini mengakibatkan banyak guru honorer yang menerima 

gaji minimum. Hal ini didukung hasil penelitian Gayyibiyah (2021) menemukan bahwa data 

terbanyak dari guru dengan status honorer di RI tidak mempunyai kepastian karir 

kesejahteraan yang disebabkan oleh pendapatannya yang minim sekali yakni berkisar dua 

ratus ribu rupiah hingga lima ratus ribu rupiah.  

Berdasarkan penelitian Hadiyanto (2019) bahwa gaji guru honorer di SD Negeri 47 

Palembang hanya Rp. 500.000 – Rp. 700.000 perbulannya. Selain itu ada seorang guru 

honorer di SD Negeri 01 Torokan Kabupaten Kediri yang bernama Anam memperoleh gaji 

hanya berkisar dua ratus ribu rupiah hingga tiga ratus ribu rupiah. Selanjutnya penelitian oleh 

Farhana (2022) mengatakan bahwa gaji guru honorer di Kabupaten Tasikmlaya berkisar di 

angka tiga ratus ribu rupiah hingga lima ratus ribu rupiah dan selama menjadi guru honorer 

maka kesejahteraan hidup belum tercapai. Fakta yang ada di lapangan tersebut sangatlah miris 

dengan upah yang minimum tidak mencukupi kebutuhan dasar jika untuk pemenuhan 

kebutuhan pokok keluarga (Safitri & Ahyani, 2024; Utami et al., 2024). Kesejahteraan guru 

menjadi jantungnya pendidikan (Tsuraya, 2017). Kesejahteraan menjadi sarana untuk lebih 

produktif utamanya produktif dalam pekerjaan.  

Dalam polemik yang terjadi diatas bukan hanya niat yang kuat tetapi ada beberapa 

faktor psikologis yang tersembunyi dari diri setiap guru honorer. Krueger (2007) mengatakan 

bahwa indikator dalam diri seseorang yakni kebersyukuran, rasa nyaman, kemampuan diri, 

keadaan emosional dan sikap individu dalam bermsayarakat yang baik. Menurut Ryff (1995) 

kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan yang dimana individu mampu menghasilkan 

kelebihan yang ada dalam dirinya. Aspinwall (2003) juga berpendapat, mengenai 

kesejahteraan psikologis yang menerangkan tentang psikologis personal bisa memiliki tujuan 

yang bagus. Seorang ahli Schultz (2007) juga memberikan penjelasan bahwa psikologis 

dengan kesejahteraan memiliki tujuan yang baik. Secara garis besarnya kesejahteraan menurut 

Ryff (2014) kesejahteraan psikologis juga dipahami sebagai kontruk beraneka ragam. 

Menurut Ryff (2014) dalam konteks guru honorer, kesejahteraan psikologis tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor personal, tetapi juga sangat bergantung pada suasana 

lingkungan kerja serta kondisi emosional yang ada di dalam diri. Dua aspek utama yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah iklim madrasah dan kebersyukuran. Menurut Eddington 

(2005) iklim madrasah yang kondusif mampu memberikan rasa aman dan kenyamanan, 

sekaligus meningkatkan kepuasan dalam menjalankan tugas mengajar, sehingga memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis guru. Di sisi lain, kebersyukuran 

merupakan sikap batin yang mencerminkan penerimaan dan penghargaan terhadap hidup 
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yang lebih optimis. Guru honorer yang mempunyai kesejahteraan psikologis tinggi mereka 

dapat mengembangkan diri sesuai potensi yang dimiliki (Tsuraya, 2017). 

Berdasarkan penelitian Kurniasari dan Halim (2014) menemukan bahwa iklim 

madrasah yang baik dapat memberikan kepuasan dalam bekerja. Hadiyanto (2019) 

menemukan bahwa iklim madrasah merupakan bagian yang terpenting dalam mencapai 

tujuan bersama. Iklim madrasah juga penting dalam memberikan dampak terhadap kepuasan, 

pembelajaran, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dan akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Rasa kebersamaan dan komitmen yang tinggi dan rasa kepatuhan yang luar biasa 

berpengaruh terhadap iklim madrasah. Rasa semangat kerja bisa kita dapatkan dari rasa 

nyaman dan aman agar bisa terwujudnya suatu visi misi dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

pemimpin madrasah diharapkan untuk selalu menjalin lingkungan kerja yang harmonis. 

Suasana kehidupan dan pergaulan di sekolah menunjukkan peranan penting dalam iklim 

madrasah. Iklim menceritakan kebudayaan ataupun tradisi dan cara berperilaku individu 

berada di dalam sekolah ataupun madrasah. Iklim adalah perilaku pendidik di sebuah lembaga 

terutama berkaitan dengan keadaan kesehatan dan kepuasan guru. Terbentuknya iklim yang 

tertata dalam tempat kerja bisa sebagai faktor penunjang kesejahteraan guru karena rasa 

nyaman dalam pekerjaan bisa menjadikan guru berfikir lebih enang dan tugas yang dilakukan 

dapat memberikan peingkatan terhadap motivasi belajar yang sebagaimana sesuai dengan 

harapan (Rahayu et al., 2024). 

Kebersyukuran adalah satu dari faktor yang berhasil berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis karena kebersyukuran menjadi karakter personal dalam berfikir yang 

baik. Bentuk ekspresi bahagia seseorang yang ada hubungannya dengan well-being termasuk 

juga kebersyukuran. Syukur termasuk ke dalam perilaku emosi yang positif, jadi syukur 

kebalikannya dengan perilaku negatif individu seperti marah, cemas, merajuk, dan emosi 

lainnya. Dengan rasa bersyukur menjadikan individu lebih baik serta lebih dewasa dan 

bijaksana dalam menyelesaikan masalah (Aisyah & Chisol, 2020). Dalam penelitian Suminta 

dan Saleh (2021) menemukan bahwa kebersyukuran merupakan segala pujian terimakasih 

yang hanya untuk Allah SWT semata. Semakin individu sering bersyukur maka semakin 

individu tersebut memiliki sifat tenteram dan bahagia dalam hidupnya. Kebersyukuran dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua indikator yakni memahami nikmat serta mengenal dan 

memuji nikmat Allah SWT.  

Selain iklim madrasah, faktor yang diasumsikan mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis Guru Honorer adalah kebersyukuran. Hasil penelitian Zhou (2009) menjelaskan 

bahwa kesejahteraan psikologis dipandang memiliki hubungan dengan perilaku manusia, 

salah satunya adalah dengan kebersyukuran. Kebersyukuran mempunyai hubungan yang baik 

dalam kesejahteraan psikologis yang terdiri dari, hubungan positif dengan orang lain, 

pertumbuhan pribadi, dan penerimaan diri. Efek dari adanya kebersyukuran dalam kehidupan 

ini adalah kesejahteraan hedonis yaitu pada tujuan hidup dan ada pada kesejahteraan eudemon 

yaitu pada makna hidup, sehingga faktor yang secara konsisten dari kesejahteraan adalah 

kebersyukuran. Namun, kajian yang secara khusus meneliti kontribusi iklim madrasah dan 

kebersyukuran terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer masih sangat terbatas, 

terutama di konteks lokal seperti Kabupaten Kudus. 

Hasil penelitian Al Ansori & AYuniawan (2015), penelitian yang dijalankan di MI 

Hasanuddin Semarang didapatkan adanya sebuah motivasi yang mampu menumbuhkan guru 
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untuk terus menjaga terhadap karirnya sebagai seorang guru meskipun dengan upah yang 

minim yang terdiri atas keyakinan terhadap Allah SWT, motivasi bekerja dan lingkungan 

kepuasan bekerja. Inilah yang menjadikan kita menyadari bahwa kuasa Tuhan tidak terhitung.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim madrasah dan kebersyukuran 

terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer MI/SD di Kabupaten Kudus. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh iklim madrasah dan kebersyukuran terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer 

MI/SD di Kabupaten Kudus. Studi ini penting untuk memperkaya literatur mengenai 

determinan kesejahteraan psikologis guru non-ASN yang selama ini masih terbatas, 

khususnya dalam konteks pendidikan dasar berbasis madrasah. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Kudus. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

honorer Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berada di wilayah tersebut. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu teknik non-probabilitas di mana 

responden dipilih berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan mereka untuk berpartisipasi 

dalam penelitian. Karena pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak atau sistematis, 

maka sampel ini tidak dapat dianggap mewakili populasi secara keseluruhan. Meskipun 

demikian, data yang diperoleh tetap dapat memberikan informasi yang bermakna dalam 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 50 orang guru honorer. 

Instrumen pengumpulan data berupa angket berbentuk skala Likert yang digunakan 

untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. Terdapat tiga jenis skala 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Skala kesejahteraan psikologis, skala iklim 

madrasah/sekolah, dan skala kebersyukuran. Ketiga instrumen tersebut merupakan adaptasi 

dari skala yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu, dengan penyesuaian terhadap 

konteks dan tujuan penelitian ini. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala kesejahteraan psikologis memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,89, skala iklim madrasah sebesar 0,86, dan skala kebersyukuran sebesar 

0,88. Seluruh nilai reliabilitas tersebut berada di atas ambang batas 0,70, yang menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas dan layak digunakan 

dalam penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linear berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

Hasil 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, akan dipaparkan terlebih dahulu data deskriptif 

penelitian untuk tiap variabel. Deskripsi statistik data penelitian diringkas pada tabel 1 

berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi data penelitian 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesejahteraan 

Psikologis 

52 62 96 75,50 7,632 

Iklim Madrasah 52 69 107 89,31 10,707 

Kebersyukuran 52 56 60 59,63 ,742 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa kesejahteraan psikologis mendapatkan nilai 

mean sebesar 75.50 dengan nilai standar deviasi sebesar 7.632, variabel iklim madrasah 

mendapatkan nilai mean sebesar 89.31 dengan nilai standar deviasi sebesar 10.707 dan 

variabel kebersyukuran mendapatkan skor rerata empiriknya sebesar 59.63 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0.742.  

Setelah diketahui deskripsi masing-masing variabel kemudian dilakukan uji regresi 

pengaruh iklim madrasah terhadap kesejahteraan psiklogis mendapatkan koefisien regresi dari 

unstandardized coefficients B sebesar 0.500 dengan signifikansi 0.000 < 0.050. Sementara 

pada variabel kebersyukuran berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dengan 

mendapatkan koefisien regresi dari unstandardized coefficients B sebesar 1.981 dengan 

tingkat signifikansi bebesar 0.047 < 0.050. Dengan demikian, dapat di tegaskan bahwa iklim 

madrasah dan kebersyukuran berpengaruh secara signifikan dan positif artinya bahwa 

semakin tinggi iklim madrasah dan kebersyukuran semakin tinggi kesejahteraan psikologis, 

dan sebaliknya. Adapun hasil uji regresinya diringkas pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -87,278 57,392   -1,521 ,135 

Iklim Madrasah ,500 ,067 ,701 7,414 ,000 

Kebersyukuran 1,981 ,974 ,192 2,035 ,047 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim madrasah dan kebersyukuran 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan psikologis guru honorer di Kabupaten 

Kudus. Temuan ini mendukung asumsi bahwa lingkungan kerja yang positif serta sikap batin 

berupa rasa syukur merupakan faktor penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis 
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individu, khususnya dalam konteks profesi guru honorer yang menghadapi berbagai 

tantangan. 

Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis mencerminkan kondisi optimal individu 

yang ditandai dengan kemampuan menerima diri, menjalin hubungan positif, memiliki 

kemandirian, mampu mengelola lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta mengalami 

pertumbuhan pribadi. Individu dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung 

merasa puas, mampu berfungsi secara efisien, dan memiliki rasa makna dalam hidup 

(Hamburger, 2009). Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa iklim madrasah 

berkontribusi secara signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (β = 0.500, p < 0.01), dan 

kebersyukuran juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan (β = 1.981, p < 0.05). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa iklim kerja 

yang kondusif dapat meningkatkan kepuasan dan semangat kerja guru (Hadiyanto, 2019; 

Kurniasari & Halim, 2014). Iklim madrasah yang positif tidak hanya menciptakan rasa aman 

dan nyaman, tetapi juga mendorong guru untuk menunjukkan inisiatif dan akuntabilitas dalam 

menjalankan tugas. Iklim tersebut mencerminkan budaya, tradisi, serta nilai-nilai yang dianut 

oleh komunitas sekolah, yang jika harmonis akan berdampak pada kesejahteraan psikologis 

tenaga pendidik (Rahayu et al., 2024). 

Selain itu, kebersyukuran berperan sebagai variabel internal yang memperkuat daya 

lenting individu dalam menghadapi keterbatasan, termasuk keterbatasan ekonomi dan 

ketidakpastian karier yang kerap dialami oleh guru honorer. Kebersyukuran mencerminkan 

kemampuan individu dalam mengapresiasi hidup dan mensyukuri nikmat yang dimiliki, yang 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup secara psikologis (Aisyah & Chisol, 2020). 

Penelitian Suminta dan Saleh (2021) juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

tingkat syukur tinggi cenderung merasa lebih tenteram dan bahagia dalam menjalani 

kehidupan. 

Lebih jauh, (Joseph L. Murray, 2019) menyatakan bahwa kebersyukuran berhubungan 

erat dengan berbagai aspek kesejahteraan psikologis, seperti tujuan hidup, pertumbuhan 

pribadi, penerimaan diri, dan relasi positif dengan orang lain. Kebersyukuran juga mampu 

mengurangi kecenderungan sikap negatif seperti kecemasan dan kemarahan, serta 

meningkatkan ketahanan psikologis dalam menghadapi tekanan. 

Penelitian Al Ansori dan A. Yuniawan (2015) memperkuat hasil ini dengan 

menunjukkan bahwa keyakinan spiritual, motivasi kerja, dan kepuasan terhadap lingkungan 

kerja menjadi motivator utama bagi guru honorer untuk tetap bertahan di profesinya. Dalam 

konteks ini, kebersyukuran bukan hanya emosi positif, tetapi juga berkembang menjadi sikap 

moral yang mendorong individu untuk bertindak secara konstruktif dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, baik faktor eksternal (iklim madrasah) maupun internal 

(kebersyukuran) berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis guru honorer. 

Guru yang memiliki tingkat kebersyukuran tinggi cenderung tidak menggantungkan motivasi 

kerja pada insentif finansial semata, melainkan mampu menjalankan tugas dengan semangat 

dan ketulusan. Mereka juga lebih mandiri dalam mengambil keputusan dan mampu 

menciptakan peluang pengembangan diri secara profesional. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa iklim madrasah dan 

kebersyukuran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis 

guru honorer Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Kudus. Semakin kondusif iklim madrasah 

yang dirasakan oleh guru dan semakin tinggi tingkat kebersyukuran yang mereka miliki, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Temuan ini 

menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis guru tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh suasana lingkungan kerja yang mendukung. Dalam 

konteks guru honorer yang sering menghadapi ketidakpastian status dan keterbatasan 

ekonomi, keberadaan lingkungan madrasah yang positif serta sikap syukur yang tinggi 

menjadi faktor protektif yang penting. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar pihak madrasah lebih 

memperhatikan kualitas iklim kerja dengan menciptakan suasana yang nyaman, terbuka, dan 

suportif, serta memberikan penghargaan kepada guru secara adil. Selain itu, guru honorer juga 

diharapkan mampu mengembangkan sikap kebersyukuran sebagai bagian dari upaya 

membangun kesehatan mental dan kepuasan hidup yang lebih baik. Kebersyukuran dapat 

dilatih melalui pendekatan reflektif dan spiritual yang relevan dengan nilai-nilai keagamaan 

yang dianut. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar dan metode pengambilan sampel yang lebih representatif, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti efikasi diri, dukungan sosial, atau beban kerja yang 

juga berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis guru honorer. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak madrasah meningkatkan 

kualitas iklim kerja dengan menciptakan suasana yang nyaman, terbuka, dan suportif, serta 

memberikan penghargaan secara adil kepada guru honorer guna mendukung kesejahteraan 

psikologis mereka. Guru honorer juga diharapkan dapat mengembangkan sikap 

kebersyukuran sebagai strategi koping melalui pendekatan reflektif dan spiritual yang sesuai 

dengan nilai-nilai keagamaan. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

kesejahteraan psikologis tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang mendukung. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, mempertimbangkan 

penggunaan metode campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, serta 

memasukkan variabel lain seperti efikasi diri, dukungan sosial, atau beban kerja yang 

berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis guru honorer. 
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